ABSTRAK

Cecep Helmi Syawali : Takhrij Al-Hadits Dan Dirasah Al-Asanid

(2220080062) Mengenai Kezhaliman Dan Ketidakadilan
Sosial Juga Implikasinya Terhadap
Perbaikan Tatanan Sosial Masyarakat
(Sebuah Analisa Kritik Hadits)

Penelitian ini berfokus pada takhrij al-hadits dan dirasah al-asanid mengenai
kezhaliman dan ketidakadilan sosial serta implikasinya terhadap perbaikan tatanan
sosial masyarakat. Dalam upaya untuk memastikan keaslian hadits yang menjadi
sumber ajaran kedua setelah Al-Qur'an, penelitian ini menggunakan metode takhrij,
yang melibatkan pengumpulan hadits dari sumber aslinya, lengkap dengan sanad
dan matan, serta penilaian otentisitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
lima pertanyaan kunci: (1) otentisitas hadits tentang kezaliman dan ketidakadilan
sosial, (2) validitas dan kehujjahan hadits tersebut, (3) kandungan, faidah, dan
hikmah dari hadits-hadits tersebut, (4) problematika pemahaman dan penerapan
hadits-hadits tersebut, dan (5) implikasinya terhadap perbaikan tatanan sosial
masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, mengumpulkan data dari wawancara, observasi, dan dokumen resmi.
Metode takhrij hadits, syarah, dan kritik hadits digunakan untuk mengevaluasi
otentisitas dan validitas hadits terkait. Data dianalisis secara deskriptif dan analitis,
lalu disajikan dalam laporan sistematis dengan bukti ilmiah, melalui dokumentasi
dari sumber utama dan penunjang yang relevan dengan topik ketidakadilan sosial
dan agidah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadits-hadits yang dikaji
mengenai kezaliman dan ketidakadilan sosial memiliki pengaruh signifikan dalam
memperbaiki tatanan sosial masyarakat. Melalui metode takhrij al-hadits dan
dirasah al-asanid, penelitian ini berhasil menelusuri sanad dan matan hadits,
mengidentifikasi kualitas dan otentisitasnya, serta mengevaluasi implikasi
praktisnya dalam konteks keadilan sosial. Temuan ini memberikan kontribusi
penting dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran hadits untuk menanggulangi
kezaliman dan ketidakadilan di masyarakat, dengan memberikan panduan yang
lebih jelas dan aplikatif bagi umat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat berkontribusi dalam memperkaya khazanah intelektual
dan memberikan pedoman dalam mengamalkan hadits, sehingga dapat membawa
perbaikan dalam tatanan sosial masyarakat.

Kata Kunci: Takhrij hadis, Dirasah Al-Asanid, Kezhaliman, Tatanan Sosial
Masyarakat, Kritik Hadits.



ABSTRACT

Cecep Helmi Syawali . Takhrij Al-Hadith and Dirasah Al-Asanid

(2220080062) Regarding Injustice and Social Inequity and
Their Implications for Improving Social
Order (A Critical Hadith Analysis)

This research focuses on the takhrij al-hadith and dirasah al-asanid regarding
injustice and social inequity and their implications for improving social order. To
ensure the authenticity of the hadith, which serves as the second source of Islamic
teachings after the Qur'an, this research uses the takhrij method, involving the
collection of hadith from their original sources, complete with sanad and matan,
and evaluating their authenticity. The research aims to answer five key questions:
(1) the authenticity of hadiths on injustice and social inequity, (2) the validity and
authoritativeness of these hadiths, (3) the content, benefits, and wisdom of these
hadiths, (4) the problems in understanding and applying these hadiths, and (5) their
implications for improving social order. This research employs a qualitative
method with a descriptive approach, gathering data from interviews, observations,
and official documents. The takhrij hadith, syarah, and hadith criticism methods
are used to evaluate the authenticity and validity of the related hadiths. Data is
analyzed descriptively and analytically, then presented in a systematic report
supported by scientific evidence, through documentation from primary and
secondary sources relevant to the topics of social inequity and creed. The results
show that the hadiths studied regarding injustice and social inequity have a
significant impact on improving social order. Through the takhrij al-hadith and
dirasah al-asanid methods, this research successfully traces the sanad and matan
of the hadiths, identifies their quality and authenticity, and evaluates their practical
implications in the context of social justice. These findings provide important
contributions to understanding and applying hadith teachings to address injustice
and inequity in society, offering clearer and more applicable guidance for Muslims
in their daily lives. The results of this research are expected to enrich intellectual
treasures and provide guidelines for practicing hadith, thus contributing to
improvements in social order.

Keywords: Takhrij hadith, Dirasah Al-Asanid, Injustice, Social Order, Hadith
Criticism.
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